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BANYUMAS - Saksi haru  Halaman MTs Negeri 3 Banyumas, Jawa Tengah,
dipenuhi suasana khidmat dalam apel penghormatan dan pelepasan purnabakti
Dra. Hj. Maria Aisah.
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Purnabakti Penuh Haru di MTs Negeri 3 Banyumas, Dra. Hj. Maria Aisah Dilepas dengan Khidmat



Kegiatan yang diikuti seluruh siswa dan guru tenaga kependidikan (GTK) itu
digelar sebagai bentuk apresiasi atas 19 tahun pengabdian beliau sebagai
pendidik, sekaligus menjadi momentum perpisahan yang sarat makna dan haru.

Selama hampir dua dekade mengabdi, Dra. Hj. Maria Aisah dikenal bukan hanya
sebagai guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), tetapi juga sebagai pendidik yang
membimbing dengan keteladanan.

Di ruang-ruang kelas, ia menumbuhkan daya nalar, menajamkan logika ilmiah,
serta menanamkan ketelitian berpikir kepada para siswa.

Rekan sejawat menilai, sentuhan keibuan dalam setiap nasihat dan tegurannya
menghadirkan suasana pembelajaran yang hangat, sehingga ilmu tidak hanya
dipahami, tetapi juga dihayati.



Tak hanya berkiprah di bidang akademik, beliau juga aktif dalam kegiatan
keagamaan madrasah. 

Keteladanan ibadah, kesederhanaan sikap, serta konsistensinya menjaga nilai-
nilai spiritual menjadi inspirasi nyata bagi warga madrasah. 

Sosoknya memadukan kecerdasan intelektual dengan kedalaman spiritual,
menghadirkan harmoni antara sains dan iman dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan pendidikan tersebut.

Dalam sambutannya, Kepala Madrasah H. Sudir, S.Ag., M.S.I. secara tegas
menyampaikan apresiasi dan rasa hormat atas dedikasi panjang yang telah
diberikan.

"Pengabdian Dra. Hj. Maria Aisah bukan sekadar hitungan angka tahun,
melainkan jejak pengaruh yang akan terus hidup dalam karakter dan prestasi
peserta didik,"  ungkapnya.

Prosesi pelepasan berlangsung tertib dan penuh penghormatan. Siswa dan GTK
berdiri memberikan salam takzim, sebagian tak kuasa menahan air mata.

Peristiwa ini menjadi penanda berakhirnya masa tugas formal Dra. Hj. Maria
Aisah, namun sekaligus menegaskan bahwa ilmu, teladan, dan nilai yang telah
ditanamkan diyakini akan terus tumbuh dan berbuah dalam perjalanan para
alumni serta keluarga besar madrasah.
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